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5. Prinsip Pengakuan dan Perlindungan terhadap Hak Asasi Manusia

Dalam demokrasi Islam hak-hak asasi manusia bukan hanya diatur tetapi juga
dilindungi sepenuhnya. Karena itu ada dua prinsip yang sangat penting yaitu
prinsip  pengakuan  HAM  dan  prinsip  perlindungan  HAM.  Prinsip  tersebut
digariskan  dalam  surah  al-Isra’  ayat  70  sebagai  berikut  :

“Dan Sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak Adam, Kami angkut mereka
di daratan dan di lautan, Kami beri mereka rezki dari yang baik-baik dan Kami
lebihkan mereka dengan kelebihan yang sempurna atas  kebanyakan makhluk
yang telah Kami ciptakan.”

dari ayat diatas dapat kita pahami bahwa :

a.       Manusia itu dilindungi baik pribadinya maupun hartanya

b.      Status persamaan manusia dijamin sepenuhnya

c.       Demokrasi Islam meletakkan hak-hak politik dan menjamin hak-hak itu
sepenuhnya bagi setiap warga negara.

6. Prinsip Peradilan Bebas (Kebebasan)

Prinsip  ini  berkaitan  erat  dengan  prinsip  keadilan  dan  persamaan.  Dalam
demokrasi Islam seorang hakim memiliki kewenangan yang bebas dalam setiap
keputusan yang diambil bebas dari pengaruh siapapun. Hakim wajib menerapkan
keadilan dan persamaan pada siapapun, hal ini sesuai dengan firman Allah dalam
surah an-Nisaa’ ayat 58 sebagai berikut.

“…dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di antara manusia supaya
kamu menetapkan dengan adil.”

Prinsip peradilan bebas dalam demokrasi Islam tidak boleh bertentangan  dengan
tujuan hukum Islam, al-Qur’an dan sunnah.
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7. Prinsip Perdamaian

Demokrasi  Islam harus ditegakkan atas  dasar  prinsip perdamaian.  Hubungan
dengan negara-negara lain dan sesama rakyat harus dijalin dan berpegang pada
prinsip perdamaian. Pada dasarnya sikap bermusuhan dan perang merupakan
sesuatu yang dilarang dalam al-qur’an. Hal ini sesuai dengan al-Qur’an surah
alAnfal ayat 61 sebagai berikut :

“Dan jika mereka condong kepada perdamaian, Maka condonglah kepadanya dan
bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Dialah yang Maha mendengar lagi
Maha mengetahui.”

Ayat  ini  membuktikan bahwa doktrin  Islam selalu mementingkan perdamaian
antar  bangsa.  Sekalipun  manusia  diciptakan  Allah  dalam berbagai  suku  dan
bangsa, namun mereka tetap merupakan satu keluarga untuk saling mengenal,
menjalin hubungan dan kerjasama serta memelihara perdamaian antar mereka.

8. Prinsip Kesejahteraan

Prinsip  kesejahteraan  dalam  demokrasi  Islam  bertujuan  untuk  mewujudkan
keadilan sosial dan ekonomi bagi seluruh anggota masyarakat. Keadilan sosial
dalam demokrasi Islam bukan sekedar pemenuhan kebtuhan materil saja, akan
tetapi  mencakup  pula  pemenuhan  kebutuhan  spiritual.  Prinsip  kesejahteraan
tercantum dalam surah Saba’ ayat 15 sebagai berikut :

“Sesungguhnya  bagi  kaum  Saba’  ada  tanda  (kekuasaan  Tuhan)  di  tempat
 kediaman mereka Yaitu dua buah kebun di sebelah kanan dan di sebelah kiri.
(kepada mereka dikatakan): “Makanlah olehmu dari rezki yang (dianugerahkan)
Tuhanmu dan bersyukurlah kamu kepada-Nya. (Negerimu) adalah negeri yang
baik dan (Tuhanmu) adalah Tuhan yang Maha Pengampun”.

Dalam  demokrasi  Islam  hanya  ada  satu  motivasi  pelaksanaan  prinsip
kesejahteraan  yaitu  hablum  min  Allah  wa  hablun  min  al-nas.

9. Prinsip Ketaatan Rakyat

Hubungan antara pemerintah dan rakyat telah digariskan Allah dala surah  an-
Nisaa ayat 59 yang berbunyi sebagai berikut :

“Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), dan ulil



amri di antara kamu. kemudian jika kamu berlainan Pendapat tentang sesuatu,
Maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu
benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. yang demikian itu lebih
utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya.”

Prinsip ketaatan rakyat disini dimana seluruh rakyat wajib mentaati pemerintah.
Kewajiban rakyat untuk mentaati pemerintah adalah sepanjang pemerintahan itu
menerapkan  prinsip-prinsip  demokrasi  dalam  Islam.  Dalam  demokrasi  Islam
mekanisme  atau  sistem  yang  mendukung  pelaksanaan  prinsip-prinsip  umum
negara hukum menurut al-qur’an dan sunnah bukanlah merupakan suatu yang
mutlak tanpa alternatif lain. Dalam menerapkan prinsip-prinsip demokrasi Islam
dengan mengutamakan mashlahah, maka manusia akan menemukan alternatif
yang terbaik sesuai dengan masalah-masalah kenegaraan dan kemasyarakatan
yang dihadapi.


